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Abstrak 
 
Motor merupakan alat transportasi yang sudah cukup beredar luas di masyarakat. Pada saat ini motor juga biasa digunakan untuk kompetisi balap, 
modifikasi, hobi, bahkan untuk tujuan wisata seperti touring. Pada saat ini mulai banyak juga bermunculan komunitas – komunitas motor di setiap 
kota. Kegiatan yang paling sering dilakukan oleh komunitas – komunitas motor adalah touring. Dalam melaksanakan kegiatan touring juga terdapat 
beberapa aspek yang perlu diperhatikan dan beberapa kendala yang mengakibatkan para bikers yang masih merasa kurang nyaman dalam melakukan 
kegiatan touring motor. 
Dari fakta diatas ditemukan permasalahan pada touring motor yaitu pada barang bawaan para bikers dan sarana penyimpanan barang yang masih 
kurang nyaman dan efisien. Proyek yang akan dikembangkan adalah pengembangan sarana penyimpanan barang tambahan pada motor. Produk yang 
akan dirancang adalah sebuah tas multifungsi untuk kegiatan touring yang memudahkan para bikers untuk membawa barang bawaannya. Tas ini juga 
tidak hanya bisa dipasang di motor tetapi bisa juga dijadikan ransel. Diharapkan produk ini bisa memberi fasilitas untuk para bikers agar touring bisa 
menjadi lebih nyaman. 
 
Abstract 
The motorcycle is a vehicle that has been circulated quite widely in the community. At this time the motorcycle is also commonly used for 
racing, modifications, hobbies, and even for touring faraway destinations. Today, there are various emerging motorcycle communities in many cities. 
These communities most frequently organize activities such as touring. In the course of touring, there are some aspects that need to be considered and 
also several persisting problems that have led to the discomfort of bikers.  
It has been concluded that there is one persisting problem found on a touring motorcycle which is the luggage storage capacity of the 
biker and motorcycle itself, which are still lacking in convenience and efficiency. The project that will be conducted is the development of additional 
storage facilities on the motorcycle. The product that will be designed is a multifunctional bag for touring activity that allows bikers to carry 
additional luggage. This bag can also be installed not only on the motorcycle but also as a backpack for the biker. Hopefully this product will help 
provide efficiency for touring bikers that could enhance their comfort. 
 
Pendahuluan 
 
Motor merupakan salah satu alat transportasi yang juga banyak digunakan oleh masyarakat saat ini. Mungkin motor 
juga termasuk alat transportasi yang paling banyak digunakan oleh masyarakat. Saat ini motor sudah digunakan menjadi 
hobi, baik untuk modifikasi maupun untuk jalan – jalan. Motor juga sering digunakan untuk transportasi perjalanan jauh 
maupun untuk jalan – jalan ke suatu tempat. Sekarang bisa kita lihat mulai banyak komunitas – komunitas motor yang 
bermunculan di setiap kota. Dalam satu kota saja bisa ada puluhan hingga ratusan komunitas motor. Banyak kegiatan 
yang dilakukan oleh para komunitas motor seperti kegiatan sosial, lomba modifikasi, hingga touring. Pada saat ini rata 
–rata kegiatan yang sering dilakukan para komunitas adalah touring, bahkan yang bukan komunitas pun banyak juga 
yang menggemari touring. Walaupun makin banyak digemari orang, touring sendiri juga tidak terlepas dari kendala – 
kendala ketika dalam pelaksanaannya. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut agar bisa mengetahui kebutuhan para 
bikers dan juga agar touring dapat berjalan dengan lancar. 
Permasalahan desain yang muncul adalah tidak adanya ruang pada motor untuk menyimpan barang bawaan saat touring 
dan juga tempat barang tambahan yang sudah ada kebanyakan masih mengganggu kenyamanan baik saat touring 
ataupun saat sampai tempat tujuan. 
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Batasan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini mencakup pengumpulan data mengenai kegiatan touring motor 
dan juga berbagai jenis touring motor, penelitian terhadap sarana penyimpanan barang tambahan pada motor yang 
sudah ada, dan penelitian kenyamanan berkendara pada saat mengendara motor. 
 
Masih banyaknya pengendara motor yang melakukan touring namun masih kesulitan untuk membawa barang 
bawaannya. Karena saat touring memerlukan perlengkapan yang lebih dari bawaan sehari – hari maka membutuhkan 
ruang angkut tambahan pada motor. Berikut ditampilkan gambar sebuah kelompok ketika melakukan touring. 
 
Selain itu terdapat juga data beberapa karakter bikers penggemar touring. Diantaranya adalah komunitas motor, geng 
motor, orang hobi touring, dan adventurer. Namun mayoritas terbanyak adalah komunitas motor. Saat ini sudah mulai 
banyak bermunculan alat bawa barang tambahan pada motor untuk kebutuhan touring. Diantaranya adalah Sidebag, 
Tailbag, box motor, tank bag, dan ransel. Namun diantara sarana angkut barang tambahan yang sudah ada itu masih 
banyak kekurangan yang masih membuat para bikers merasa kurang nyaman saat melaksanakan touring. Sarana angkut 
barang tambahan itu tidak hanya digunakan bikers saat di perjalanan saja, melainkan selepas dari motor saat sampai 
tempat tujuan mereka akan membawanya dengan berjalan. 
 
Proses Studi Kreatif 
 
Untuk mengawali proses desain ini pertama kali diadakan pengumpulan data dengan cara pencarian data literatur, 
survey lapangan, dan juga wawancara. Metode yang paling banyak digunakan adalah metode wawancara karena 
karakteristik para bikers yang lebih informal. Dari hasil pencarian data ditemukan permasalahan yang ada yaitu 
mengenai barang bawaan. Dari sarana angkut yang sudah ada masih ada beberapa permasalahan yang muncul sehingga 
kurang membantu maksimal kegiatan touring para bikers. Hal ini juga bisa dilihat dari sarana pembawa barang yang 
masih kurang maksimal baik dalam hal fungsi ataupun visual. 
 
 
Gambar 1. Masih banyak para bikers yang menggunakan ransel atau sarana angkut yang kurang memadahi 
 
Dari data –data yang ada bisa dilihat permasalahan yang muncul dan menawarkan sebuah konsep desain. Konsep desain 
yang diambil adalah dengan membuat tas motor multifungsi yang bisa dipasang di motor, namun bisa juga digabungkan 
menjadi tas ransel. Pada awalnya tas ini dirancang menjadi tiga bagian partisi yang tersebar pada motor namun bisa 
dijadikan satu kesatuan ransel.(Gambar 2 dan 3). Konsep desain ini mencakup multifungsi, durable, Partisi, dan juga 
mobile. 
 
Gambar 2. Tas yang terpasang pada motor dan pengandara 
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Gambar 3. Tas yang bisa dijadikan ransel 
 
Setelah menemukan sebuah konsep desain diperlukan beberapa studi agar bisa membantu berjalannya proses desain ini 
dan mendapatkan hasil desain yang baik. Untuk menjadikan referensi diadakan studi kekurangan dan kelebihan pada tas 
– tas motor yang sudah ada. Dilakukan juga studi ergonomi agar mengetahui posisi – posisi nyaman saat berkendara 
agar bisa menjadi pertimbangan untuk menaruh tas pada spot yang tepat. Selain itu juga diadakan studi mengenai 
barang – barang yang di bawa bikers, baik dari segi dimensi, ukuran, hingga blocking (Gambar 4). Selain blocking 
barang diadakan juga studi positioning untuk mengetahui spot – spot yang tepat pada motor untuk menaruh tas yang 
akan didesain (Gambar 5). 
 
  
Gambar 4. Studi blocking barang – barang yang akan diletakkan di ransel 
 
 
Gambar 5. Penempatan barang pada motor 
 
Setelah melakukan beberapa proses studi langsung masuk ke proses dalam pembuatan alternatif desain. Alternatif 
desain ini mempertimbangkan aspek – aspek yang sudah dipelajari dalam proses studi. Dari proses studi tersebut 
dihasilkan dua alternatif desain. Dari segi konsep dan secara garis besar kedua alternatif desain ini sama, hanya beda 
dari segi bentuk, joining dan juga peletakkan tasnya.  
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Tabel 1. Studi alternatif desain 
Sketsa Desain 
Sketsa alternatif 1 
 
Sketsa alternatif 2 
 
Analisis 
 
Dari kedua sketsa alternatif diatas bisa kita bahas dari kekurangan dan 
kelebihannya. 
 
Sketsa alternatif 1: 
+ Bentuk jika kedua modul samping digabungkan menjadi cukup menarik 
+ Lebar modul pas dengan badan 
- Modul kecil jika dipasang dengan modul yang lain peletakkannya miring 
sehingga terlihat agak aneh baik secara visual ataupun saat memfungsikan 
resletingnya 
- Jika semuanya digabung tas menjadi sangat tebal sehingga kurang baik 
secara visual ataupun ergonomis 
 
Sketsa alternatif 2: 
+Jika kedua modul samping digabungkan masih pas dipakai di badan 
+Modul kecil bentuknya tidak simetris jika dilihat dari samping sehingga 
bentuknya cukup menarik 
+Saat digabungkan sistem joiningnya lebih kuat 
- Bentuknya yang agak sedikit melebar ke samping 
 
Desain yang dikembangkan 
 
Dari hasil analisis diatas bisa dilihat bahwa sketsa alternatif dua yang paling 
baik untuk dikembangkan. Langkah selanjutnya adalah penentuan material dan 
warna. 
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Studi Material 
 
Tabel 2. Tabel Studi Material Produk Utama.  
 
No Jenis Material Keterangan gambar Kelebihan dan kekurangan 
1 Oxford 
 
-Harga murah dan terjangkau 
-Anti air namun tidak dalam 
jangka waktu lama 
-Pelapis dalam lama kelamaan 
bisa robek 
2 Cordura 
 
-Harga lumayan mahal 
-Pori – pori kain kecil sehingga 
bisa anti air 
-Tidak ada pelapis dalam namun 
tetap kuat 
-Tahan lama 
 
Dari hasil diatas material yang dipilih adalah cordura dengan pertimbangan lebih 
unggul dibanding oxford. Walaupun harganya lebih mahal dari oxford tapi kualitasnya 
jauh lebih baik. 
 
Pemilihan warna 
 
 
Gambar 6. Image board 
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Image – image yang di ambil adalah dari berbagai kegiatan outdoor dan juga touring. Karakter tas yang akan 
dibuat adalah tas yang bisa tahan segala cuaca. Aspek visual yang akan di ambil adalah dari bentuk pegunungan 
atau bukit yang sering kita jumpai ketika melakukan kegiatan touring ataupun outdoor. 
Untuk aspek warna yang akan diambil adalah warna hitam dan abu. Hitam disini melambangkan kekuatan, 
keberanian, namun juga ketenangan. Seperti para bikers saat touring yang seharusnya memiliki 3 aspek itu. Untuk 
warna abu disini melambangkan aspal yang akan dilewati oleh para bikers saat melakukan touring. 
Desain Akhir 
Setelah melakukan beberapa proses diatas akhirnya muncul juga hasil keputusan desain yang diambil. Terdapat 
beberapa pengembangan dari desain terpilih seperti penambahan pada resleting untuk menyimpan webbing – 
webbing yang ada. Selain itu terdapat spot untuk menyimpan sticker, badge, ataupun logo sebagai identitas para 
bikers. Selain itu terdapat list – list simpel yang berada pada tiap bagian tas agar terdapat aksen. 
 
Gambar 7. Desain akhir tas touring 
 
Hasil Studi dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil proses studi, literatur, wawancara, dan berbincang – bincang dengan beberapa narasumber, telah 
diputuskan sebuah desain akhir dengan membuat sebuah tas touring multifungsi dan memiliki bentuk akhir seperti 
Gambar 8. Dimensi ukuran juga menyesuaikan tiga buah aspek yaitu motor, pengendara, dan juga barang yang di 
bawa. Dimensi akhir tas ini adalah 35cm x 25cm x 35cm. 
Operasional produk ini terbagi menjadi dua yaitu pengoperasian untuk menjadi tas ransel dan juga pengoperasian saat 
diletakkan di motor. Tas ransel bisa digunakan untuk harian ataupun saat bikers sampai ke tempat peristirahatan atau 
tempat tujuan. Sedangkan saat dalam perjalanan bikers bisa meletakkannya pada motor. 
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Gambar 8. Hasil produk akhir 
 
Penutup 
Pada saat ini makin banyak komunitas – komunitas motor atau para bikers yang menggemari touring. Seiring berkembangnya 
varian – varian motor baru dan teknologi pada motor, para bikers juga harus tetap terfasilitasi untuk melakukan kegiatan 
touring. Diambil dari permasalahan pada touring akan barang bawaan yang sulit dibawa ketika sampai tempat tujuan karena 
harus dijinjing atau ditenteng, karena itu dibuat sebuah solusi desain akan pembuatan tas multifungsi yang bisa dipasang di 
motor dan juga bisa dijadikan ransel. Semoga dengan keputusan desain ini akan memberikan sesuatu yang baru di dunia 
perotomotifan terutama untuk touring. Semoga dengan adanya produk ini bikers semakin nyaman melakukan kegiatan 
touring. 
Masih ada beberapa kekurangan pada desain tas ini. Selalu mengadakan evaluasi agar terus memperbaiki pula 
kekurangan – kekurangan produk ini terutama dalam hal webbing. Untuk konektor juga masih bisa dikembangkan. 
Seiring berkembangnya teknologi mungkin nanti bisa menyesuaikan desain konektor tas ini dengan teknologi yang ada 
supaya lebih simpel dan mudah dioperasikan. 
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